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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Collaborative governance merupakan proses yang melibatkan pembentukan, 

pengemudian, fasilitasi, operasionalisasi, dan pemantauan pengaturan organisasi 

lintas sektoral dalam penyelesaian masalah kebijakan publik yang tidak dapat 

diselesaikan hanya dengan keterlibatan satu organisasi atau publik itu sendiri. 

Dalam konteks ini, model Governansi Kolaboratif menjadi suatu pendekatan di 

mana pemerintah, dalam membangun suatu daerah, tidak dapat mengelola 

daerahnya secara mandiri. Oleh karena itu, peran dan fungsi pemerintah tidak lagi 

bersifat dominan; melainkan, diperlukan peran dan fungsi pemangku kepentingan 

lainnya untuk menyelesaikan permasalahan dan memenuhi kebutuhan publik. 

Peran aktor yang terlibat melibatkan pemerintah, pihak non-pemerintah, dan 

masyarakat umum. Jung et al., (2009) 

Collaborative Governance muncul sebagai pendekatan mengelola kebijakan 

atau program publik. Pendekatan ini menghubungkan banyak pemangku 

kepentingan dengan badan publik melalui ruang bersama yang mendorong 

partisipasi dan consensus dalam pengambilan keputusan menurut (Ansell dan 

Gast 2007 ; Sudirman, 2022). Pendekatan mengelola kebijakan yang melibatkan 

berbagai pihak menyebabkan banyaknya kendala dalam pelaksanaaannya seperti 

kepemimpinan yang hirarki, keterbatasan SDM, kurangnya informasi, kurangnya 

komitmen dari berbagai pihak seperti pemerintah maupun stakeholder, serta 

sedikitnya stakeholder yang terlibat. Pentingnya peran Collaborative Governance 

dalam memecahkan masalah untuk  mencapai tujuan bersama ini jika dapat 

berjalan dengan baik dan optimal maka tujuan yang di inginkan tersebut dapat 

tercapai  secara efektif. 

Pembangunan dianggap optimal ketika pihak-pihak yang terlibat dapat secara 

efektif mengelola potensi wilayah, menyatukan peran dan fungsi masing-masing 

untuk mengatur dengan baik sumber daya yang tersedia. Sumber daya tersebut 
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meliputi aspek alamiah, manusia, dan penunjang seperti modal dan teknologi 

informasi. Sebagai bagian integral dari pembangunan nasional, tujuan 

pembangunan daerah adalah dapat tumbuh dan sejalan dengan laju pertumbuhan 

di berbagai wilayah.  

Sektor pariwisata memiliki peran penting dalam mendukung pembangunan 

suatu wilayah dengan mengoptimalkan potensi yang ada dan melibatkan 

partisipasi masyarakat melalui upaya pemberdayaan. Dengan mengidentifikasi 

potensi yang dimiliki suatu wilayah dan melibatkan masyarakat dalam upaya 

pengembangan dan kemajuan wilayah tersebut, diharapkan masyarakat dapat 

secara optimal menggali dan mengeksplorasi potensi tersebut. Salah satu potensi 

ekonomi yang memiliki prospek untuk dikembangkan adalah Objek Wisata Danau 

Aur, yang terletak di Desa Sumber Jaya, Kabupaten Musi Rawas.  

Objek Wisata Danau Aur merupakan salah satu  objek wisata kebanggaan 

Kabupaten Musi Rawas. Dalam objek wisata Danau Aur ini wisatawan akan di 

suguhkan pemandangan danau dan perbukitan di sekitarnya yang indah. Para 

pengunjung dapat menikmati beragam restoran terapung yang menawarkan tur 

dengan pemandangan indah Danau Aur. Selain itu, mereka juga dapat 

mengabadikan momen dengan mengambil foto di balon udara yang menampilkan 

keindahan Danau Aur sebagai latar belakang. Terdapat juga berbagai wahana 

permainan untuk anak-anak, seperti kereta dan prosotan. Diperlukan waktu sekitar 

satu jam perjalanan dari ibu kota Kabupaten Musi Rawas untuk mencapai 

destinasi ini.  

Jalan menuju objek wista ini sudah cukup baik, sudah beraspal dan lokasi 

danau terletak di pinggir jalan raya sehingga memudahkan wisatawan untuk 

berkunjung ke destinasi wisata ini. Lokasi yang strategis ini  membuat 

pengunjung ingin kembali mengunjungi objek wisata ini. Dengan luas kira-kira 40 

hektar dan kedalaman mencapai 20 meter, proses revitalisasi Danau Aur dimulai 

pada tahun 2011. Danau Aur berperan sebagai sumber irigasi untuk Sungai Aur 

yang mengaliri sawah-sawah di sekitar Kecamatan Sumber Harta. Meskipun 

awalnya didesain untuk keperluan irigasi, kecantikan danau ini membuatnya 
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menjadi destinasi populer yang sering dipilih sebagai lokasi prewedding bagi 

calon pengantin.  

Objek Wisata Danau Aur merupakan salah satu objek wisata andalan dan 

pernah menjadi objek wisata terpopuler di Kabupaten Musi Rawas hal ini di 

buktikan dengan pernyataan  ibu Widya selaku Kepala Bidang Pengembangan 

Pariwisata Dinas Kebudayaan dan  Pariwisata Kabupaten Musi Rawas yang 

Tribunsumsel.com, Minggu (14/7/2019). Namun, karena adanya pandemi COVID 

pada tahun 2019 yang sangat berdapak pada semua sektor salah satunya yaitu 

pada sektor ekonomi dan sektor pariwisata. 

Tabel 1. 1 Data Kunjungan Wisatawan di Kabupaten Musi Rawas Tahun 
2019 Sampai Dengan Tahun 2022 

Tahun Jumlah Wisatawan Nusantara 

2019 28.155 Wisatawan 

2020 7.100 Wisatawan 

2021 2.167 Wisatawan 

2022 9.775 Wisatawan 

Sumber : Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Kabupaten Musi Rawas 

Berdasarkan data Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Musi Rawas 

pada tahun 2019, tercatat sebanyak 28.155 wisatawan nusantara. Jumlah Tersebut 

mengalami penurunan pada tahun 2020 dengan jumlah 7.100 wisatawan yang di 

sebabkan oleh pandemic COVID 19. Pada tahun 2021 kunjungan wisatawan 

masih mengalami penurunan dengan total 2.167 wisatawan. Setelah mengalami 

penurunan pada tahun 2020  2021, pada tahun 2022 kunjungan wisatawan 

kembali meningkat dengan total 9.775 wisatawan nusantara. 

Sektor pariwisata terdampak pandemi COVID 19 sepanjang tahun 2020 yang 

merambak secara global di Indonesia, dan secara khusus bagi pariwisata di 

Kabupaten Musirawas. COVID 19 adalah penyakit menular yang di sebabkan 

oleh jenis virus Corona Virus yang baru di kenal setelah mulainya wabah di 
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Wuhan, Tiongkok, Desember 2019. COVID 19 ini menjadi sebuah pandemi yang 

terjadi di banyak Negara di seluruh dunia dan di anggap sebagai musibah. Data 

DISDUPAR menunjukan penurunan kunjungan wisatawan pada tahun 2019  

2020 yakni menurun sebanyak 21.055 wisatawan. Tempat wisatawan yang 

sebelumnya ramai pengunjung menjadi sepi atau di berhentikan kegiatannya pada 

sementara waktu. 

Objek Wisata Danau Aur  yang kegiatannya di berhentikan sementara waktu 

ini membuat objek wisata Danau Aur di biarkan saja sehingga menjadi tidak 

terawat dan terbengkalai. Banyak bangunan  bangunan menjadi berlumut, 

rumput  rumput yang tinggi serta danau Aur yang di penuhi oleh ganggang. 

Objek wisata Danau aur yang kurang adanya penjagaan juga membuat oknum  

oknum  nakal merusak fasilitas  fasilitas yg ada di danau aur seperti  mencoret  

coret pondok - pondok istirahat, serta tidak adanya kepengurusan terhadap 

fasilitas yang ada membuat fasilitas  fasilitas seperti sarana bermain anak 

menjadi berkarat dan rusak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: foto objek wisata Danau Aur pada hari jumat 14 April 2023 

Untuk dapat menarik kembali wisatawan berkunjung, di butuhkan upaya 

pemulihan dan pengembangan bagi objek wisata yang dapat memperbaiki dan 

menjaga pemeliharaan objek wisata Danau Aur agar kembali normal seperti 

Gambar 1. 1Fasilitas Tidak Terawat dan Terbengkalai 
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sebelum pandemi. Upaya yang dapat di lakukan antara lain adalah meningkatkan 

fasilitas serta memperbaiki akomodasi serta gencar melakukan promosi dengan 

harapan objek wisata Danau Aur dapat kembali berkembang dan memperbaiki 

perekonomian warga setempat. Pengembangan objek wisata Danau aur ini sangat 

berpengaruh terhadap pendapatan ekonomi masyarakat sekitar khususnya 

masyarakat di Desa Sumber Jaya Kabupaten Musi Rawas. Dalam menjalankan 

pengembangan objek wisata Danau Aur ini perlulah kerjasama. Komponen pelaku 

utama yang menjadi pendorong perkembangan sektor pariwisata melibatkan 

pemerintah, dunia usaha atau industri, serta masyarakat yang mencakup tokoh 

masyarakat, tokoh agama, media, LSM, dan akademisi. 

Pengembangan Danau Aur di Kabupaten Musi Rawas memerlukan dukungan 

optimal. Dalam upaya pengembangan sektor pariwisata, dukungan menjadi 

krusial, tidak hanya dari segi lingkungan, melainkan juga dalam hal modal, 

aksesibilitas, infrastruktur publik, serta fasilitas umum yang harus tersedia dan 

diperbarui secara berkala. Selain itu, perlu adanya upaya yang sungguh-sungguh 

dalam membangun sinergi antar daerah untuk mengembangkan sektor pariwisata. 

Tanpa dukungan yang memadai untuk pengembangan pariwisata, Objek Wisata 

Danau Aur di Desa Sumber Jaya akan mengalami kesulitan dalam 

mengoptimalkan potensi pariwisatanya. Oleh karena itu, diperlukan kerjasama 

dan integritas yang kokoh di antara semua pihak terkait. Para aktor yang mampu 

mendukung pengembangan objek wisata seharusnya terlibat aktif dalam 

menyediakan dukungan tersebut. Peran pemerintah sangat krusial dalam 

pembangunan Objek Wisata Danau Aur di Desa Sumber Jaya. Bagaimana strategi 

pemerintah dalam mengembangkan objek wisata akan berpengaruh signifikan 

pada pertumbuhan ekonomi dan kemajuan daerah tersebut. Dalam hal ini  

DISDUPAR Kabupaten Musi Rawas menerapkan Collabrative Governance.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat di artikan bahwa  Collaborative 

Governance sangat berperan penting dalam mencapai suatu tujuan tertentu, 

apabila Collaborative Governance dapat terjalin dengan baik dan optimal antara 

pemerintah dan stakeholder terkait maka tujuan akan tercapai secara efektif. Maka 

peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai Pengembangan Objek 
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Wisata Danau Aur Berbasis Collaborative Governance di Desa Sumber Jaya 

Kecamatan Sumber Harta Kabupaten Musi Rawas. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat kita ketahui rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu; Bagaimana Collaborative Governance   dalam Pengembangan 

Objek Wisata Danau Aur di Desa Sumber Jaya Kecamatan Sumber Harta 

Kabupaten Musirawas? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumus penelitian di atas dapat diketahui bahwa tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui  Collaborative Governance  dalam Pengembangan 

Objek Wisata di Desa Sumber Jaya Kecamatan Sumber Harta Kabupaten Musi 

Rawas. 

1.4 Manfaat 

1.4.1 Manfaat praktis 

Secara praktis, penelitian ini di harapkan bisa memberikan kontribusi 

pemikiran dan masukan, serta sebagai bahan pertimbangan bagi pihak  pihak 

yang terkait agar pelaksanaan Collaborative Governance  dalam Pengembangan 

Objek Wisata Danau Aur di Desa Sumber Jaya Kecamatan Sumber Harta 

Kabupaten Musi Rawas dapat berjalan dengan baik sesuai dengan perencanaan 

yang telah di tetapkan. 

1.4.2 Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini di harapkan bisa bermanfaat untuk menambah wawasan 

dalam pengembangan ilmu Administrasi Publik, khususnya yang berkaitan dengan 

Collaborative Governance  dalam Pengembangan objek wisata. 
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